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ABSTRAK

Hubungan Antara Kepercayaan Diri dan Self Regulated Learning
Terhadap Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Tugas Akhir

Oleh:
Atra Jaya

Prokrastinasi akademik merupakan hal yang menjadi
permasalahan untuk setiap mahasiswa yang tidak dapat
memaksimalkan waktu untuk tujuan yang seharusnya dicapai.
Prokrastinasi akademik atau penundaan ini menunjukkan kurangnya
kepedulian mahasiswa terhadap dirinya, salah satu yang biasa
ditemukan adalah mahasiswa yang menunda mengerjakan skripsi
sehingga timbulah prokrastinasi akademik. Hal tersebut membuat
turunnya kepercayaan diri karena melihat teman-teman lain yang
sudah lulus lebih‘ cepat,  ditambah -individu’ yang kurang mampu
mengatur waktu untuk mengerjakan skripsi secara konsisten dan revisi
tepat waktu. Hal ini juga merupakan beberapa penyebab terjadinya
prokrastinasi akademik, yaitu kepercayaan diri dan selfgregulated
learning.

Tujuan penelitian™ it untuk ‘mengetahui hubdngan antara
kepercayaandiri..dan~self regulated learning_dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Terdapat
tiga hipotesis yarg diajukan- pada pénelitian ini, pertama, terdapat
hubungan antara kepercayaan diri dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir, kedua, terdapat
hubungan antara self regulated learning dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir, ketiga,
terdapat hubungan antara kepercayaan diri dan self regulated learning
terhadap  prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir.

Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa UIN prodi
Pemikiran Politik Islam (PPI) Fakultas Ushuluddin angkatan 2017
yang mengerjakan tugas akhir dengan jumlah subjek sebanyak 40
mahasiswa, serta menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu total
sampling. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
psikologi yang meliputi skala prokrastinasi akademik sebanyak 31
aitem (o = 0,902), skala kepercayaan diri sebanyak 30 aitem (o =



0,867), dan skala self regulated learning sebanyak 31 aitem (o =
0,929), teknik analisis data menggunakan teknik analisis regresi
berganda dengan bantuan program SPSS 26.0 for windows.

Hasil analisis regresi berganda diperoleh Rx;.,-Y = 0,921 dan
sig = 0,000 (p < 0,01) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kepercayaan diri dan self regulated learning dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akhir dengan sumbangan efektif sebesar 84,9%. Kemudian hasil (rxy)
= -0,898 dan sig = 0,000 (p < 0,01) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif signifikan antara kepercayaan diri dan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir, dan rx,y
= -0,861 dan sig = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif signifikan antara self regulated learning dengan
prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
akhir.

Kata kunci: Prokrastinasi - Akademik, Kepercayaan Diri, Self
Regulated Learning
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut :

1. Konsonan

Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin

| A 3 Dz L Zh 2 M
@ B R : N
’ ¢ (Koma ©
terbalik

- T ’ z di atas) ’ w

< Ts o S ¢ Gh ° H

g J Ui S q F

¢ ) (Apostrof, tetapi

z H u= Sh 3 Q . tidak

dilambangkan
¢ Kh o Dh & K apabila terletak di
awal kata)

3 D b Ih = d L s Y
2. Vokal
Vokal Pendek  Contoh Vokal Panjang Contoh Vokal Rangkap
.. A da= ‘ A g e Ai
- - I Jass < i Ji Seee Au
2. B PR AT
3. Ta Marbutah

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta
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marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na 'im.

4. Syaddah dan Kata Sandang

Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan
kata sandang ‘“al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf i
maupun syamsiyyah. Contohnya : al-Markaz, al-Syamsu.
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MOTTO

“Jangan sampai menunda pekerjaan apapun itu, karena waktu yang
terbuang tidak akan pernah kembali”

(Atra Jaya)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena prokrastinasi akademik banyak terjadi pada
mahasiswa semester akhir, khususnya pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi. Secara historis, menurut Ferrari (1995) pada
awalnya memang banyak terjadi prokrastinasi ini pada lingkungan
akademis vyaitu lebih dari 70 persen mahasiswa melakukan
prokrastinasi. Lebih lanjut, Steel (2007) menunjukkan bahwa 80
persen sampai 95 persen dari mahasiswa terlibat dalam penundaan.
Mahasiswa sebagai bagian dari institusi pendidikan dituntut untuk
mampu mengembangkan berbagai potensi diri secara optimal, mereka
selalu dihadapkan pada tugas-tugas, baik yang bersifat akademik
maupun non akademik.

Mahasiswa dituntut untuk-dapat_memenuhi tugas-tugasnya
tersebut. Pada-kenyataannya, mahasiswa seringkali-menghadapi tugas-
tugasnya__tersebut muncul rasa enggan atau malas untuk
mengerjakannya. Rasa enggartersebut\berasal dari kondisi psikologis
yang dialaminya dan mendorongnya untuk menghindafi tugas-tugas
yang seharusnya=dikerjakan. Gejala dari peritak@™ini dapat disebut
sebagai prokrastinasifiSteel (2007) mengatakan bahwa prokrastinasi
adalah menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun
individu mengetahui bahwa perilaku penundaanya tersebut dapat
menghasilkan dampak buruk.

Banyak mahasiswa yang melakukan penundaan karena kurang
bisa membagi waktu dan memanfaat kan waktu dengan baik, yang
justru dari penundaan tersebut membuat mahasiswa cenderung
melakukan prokrastinasi. Djamarah (2002) mengemukakan bahwa
banyak mahasiswa yang mengeluh karena tidak dapat membagi waktu
kapan harus memulai dan mengerjakan sesuatu sehingga waktu yang
seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan percuma. Adanya
kecenderungan untuk tidak segera memulai mengerjakan tugas kuliah
merupakan suatu indikasi dari perilaku menunda dan kelalaian dalam
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mengatur waktu dan merupakan faktor penting yang menyebabkan
individu menunda dalam melakukan dan menyelesaikan tugas.

Terlambat lulus merupakan salah satu dampak negatif yang
diakibatkan oleh prokrastinasi akademik. Jika hal tersebut terjadi tentu
saja bisa mengganggu kehidupan kita. Orang tua yang sudah susah
payah membiayai biaya perkuliahan pasti sangat kecewa. Keinginan
mereka untuk melihat anaknya lulus tepat waktu dengan harapan bisa
langsung bekerja ternyata tidak tercapai. Adapun dengan mundurnya
kelulusan kita tentulah orang tua harus membayar biaya semester lagi,
dan itu cukup memberatkan mereka. Menurut Ferrari dan Morales
(2007) prokrastinasi akademik memberikan dampak yang negatif bagi
para mahasiswa, Yyaitu banyaknya waktu yang terbuang tanpa
menghasilkan sesuatu yang berguna. Prokrastinasi juga dapat
menyebabkan penurunan produktivitas dan etos kerja individu
sehingga membuat kualitas individu menjadi rendah (Utomo, 2010).

Berdasarkan data wisudawan dan wisudawati periode | tahun
2020 Universitas Islam._Negeri- (UIN) Raden-Intan Lampung, tercatat
ada 975 mahasiswa yang diwisuda untuk program sarjana. Saat
periode, Il ' tahun' 2019 saja, ada 998 mahasiswa yang! wisuda
(Akademtk™ UIN Raden Antan, 2020). Hal ini® ménunjukan ada
pengurangan jumlah mahasiswa yang wisuda dari 2019 ke tahun 2020.
Padahal setiap tahun penerimaan mahasiswa Universitas Islam Negeri
(UIN) Raden Intapndlfampung selalu mencapai angka di atas 3500.
Pada tahun 2019 saja Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan
Lampung menerima kurang lebih 4.057 mahasiswa baru melalui jalur
Ujian Masuk Pergururan Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(UMPTKIN), selebihnya melalui jalur penerimaan masuk lain (Tribun
Lampung, 2019). Menanggapi fenomena tersebut, bisa dibayangkan
bahwa ada masalah yang cukup signifikan dialami oleh mahasiswa
dalam mengejar kelulusan dan mendapatkan gelar sarjana.

Agama Islam merupakan agama yang sangat menganjurkan
umatnya untuk selalu menggunakan waktu dengan sebaik mungkin
dengan bersungguh-sungguh, karena Allah SWT sudah mengingatkan
agar umatnya tidak membuang buang waktu untuk hal yang tidak
berguna. Sebagaimana yang tercantum dalam Al-Qur’an QS. Al-Ashr
ayat 1-3 :
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yang mempunyai tafsir setiap ayat nya, isi kandungan surat Al
Ashr ayat 1, Allah SWT bersumpah demi masa yang dimaksud
sebagai umur, sebab umur merupakan nikmat terbesar yang diberikan
Allah SWT kepada manusia, ayat kedua adalah peringatan Allah SWT
mengenai kerugian yang dialami oleh manusia bila tidak beriman
kepada Allah SWT, tafsir surat Al Ashr ayat ketiga dijelaskan bahwa
ada empat golongan orang yang tak merugi, yakni orang yang
beriman, orang yang beramal soleh, orang-orang yang saling
menasihati dalam kebenaran, dan orang yang menasihati dalam
kesabaran. Intinya Allah SWT melarang bagi umatnya untuk tidak
membuang-buang waktu, dan lebih memanfaatkan waktu yang ada
untuk melakukan hal yang bermanfaat.

Sedangkan dalam‘bidang psikologi kecenderungan menunda-
nunda tugas akademik ini disebut prokrastinasi akademik. Penundaan
yang dilakukan-sebenarnya tidak perlu terjadi. Melalui haltersebut,
mereka mencoba mengatakamn pahwagrokrastinasi adalah‘tingkah laku
yang dilakukan untuk menghindari“sesuatu, dan bukandtingkah laku
yang terjadi dikarenakan-tidak tersedianya-waktuRefrtindaan ini telah
menjadi suatu kebiasaan.yang dilakukan individu tersebut. Kebiasaan
tersebut dapat berarti ada“faktor-faktor dalam diri individu yang
mendorongnya untuk melakukan prokrastinasi. Hal ini menunjukkan
adanya konsistensi dari individu untuk melakukan prokrastinasi atas
alasan tertentu (Harriot dan Ferrari, 1996).

Peneliti melakukan wawancara kepada tiga subjek mahasiswa
prodi Psikologi angkatan 2016 UIN Raden Intan Lampung. Subjek
pertama mahasiswa psikologi yang berinisial PN (21 tahun) yang
sedang menyelesaikan tugas akhir yang menyatakan bahwa subjek
sering menunda untuk menyelesaikan tugas akhir, dan lebih memilih
menghabiskan waktu untuk bermain game, subjek juga merasa kurang
mampu akan kemampuan dirinya sendiri, sehingga hal itu
membuatnya lambat dalam menyelesaikan tugas akhirnya. Subjek
kedua yang berinisial AY (21 tahun) yang sedang menyelesaikan
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tugas akhir, menyatakan bahwa subjek sering menonton drama korea,
dan menunda tugas akhirnya, sehingga subjek tidak bisa mengatur
waktu yang baik. Subjek ketiga berinisial RH (22 tahun) yang sedang
menyelesaikan tugas akhir juga menyatakan bahwa subjek lebih
menghabiskan waktunya untuk berkumpul bersama teman dan
bermain game, subjek juga menyatakan bahwa kurang dapat
memanagement waktu yang baik untuk menyelesaikan tugas akhir,
subjek juga menyatakan bahwa penundaan menyelesaikan tugas akhir
ini membuatnya kurang percaya diri untuk menghadap dosen karena
merasa dirinya kurang mampu untuk menyelesaikan tugas akhir.

Briody (dalam Riski, 2009) mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi prokrastinasi akademik. Faktor-faktor tersebut
adalah karakteristis tugas yang dipersepsikan mahasiswa sebagai tugas
yang menyenangkan atau membosankan mempengaruhi mahasiswa
untuk  menunda menyelesaikan  tugas, faktor kepribadian
prokrastinator, dimana individu yang memiliki, kepercayaan diri yang
rendah akan lebih cenderung melakukan prokrastinasi, dan terakhir
pengaruh faktor, situasional, gangguan< atau distraksi lingkungan
mempengaruhi seseorang untuk menunda pekerjaan seseorang.

Faktor-faktor prokrastinasigakademik di <atas“menyebutkan
bahwa kepercayaan. diri yang rendah merupakan salah_satu penyebab
terjadinya prokrastinasi-akademik. -Prokrastifasi juga dapat
mengakibatkan timbulRyayrasa cemas_baik#disaat mengerjakan tugas
atau saat menghadapi ujiany Mahasiswa menjadi kurang teliti dalam
pengerjaan tugas dan ujian sehingga memungkinkan tingkat kesalahan
yang dilakukan tinggi. Apabila hal ini terus berlanjut, maka kegiatan
akademik secara keseluruhan mahasiswa akan terganggu bahkan rusak
sehingga daya saing mahasiswa menurun karena rendahnya motivasi
dan percaya diri. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Solomon
dan Rothblum (dalam Premadyasari 2012) prokrastinasi dapat
menyebabkan rasa cemas yang berujung depresi, tingginya tingkat
kesalahan dan banyak waktu terbuang.

Prokrastinasi juga dapat merusak kegiatan akademik dan juga
menyebabkan rendahnya motivasi dan percaya diri. Berbagai hasil
penelitian para ahli menunjukkan bahwa prokrastinasi dipengaruhi
oleh faktor-faktor kepribadian yang ada pada individu, antara lain
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yaitu efikasi diri, kepercayaan diri, self esteem, motivasi dan lainnya.
Faktor-faktor kepribadian tersebut mempunyai korelasi dengan
prokrastinasi (Ferrari, 1995). Kepercayaan diri adalah satu dari banyak
cara yang perlukan untuk menjaga dan menyelesaikan target,
kepercayaan diri akan menanamkan keyakinan diri bahwa mampu
melakukan tugas dengan baik (Molloy, 2010).

Mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik akan
merugikan dirinya sendiri karena secara tidak langsung membuat
dirinya kehilangan kesempatan untuk meraih yang terbaik dan
merencakan sesuatu yang lebih baik kedepannya untuk menjadi orang
yang sukses, karena mahasiswa cenderung melakukan prokrastinasi
dengan lebih mementingkan hal-hal seperti bermain game atau
berkumpul bersama dengan teman, daripada mengatur dan
merencanakan hal-hal yang menguntungkan dia di masa depan. Bui
(2007) mengatakan bahwa prokrastinasi yang dilakukan oleh orang
dewasa pada umumnya disebabkan oleh banyaknya kegiatan yang
dilakukan. Jadi dapat. dikatakan prokrastinasi yang dilakukan oleh
orang dewasadisebabkan oleh kemalasan dan terlalubanyak kegiatan
yang [dikerjakan.

Penundaan menyelesaikan tdgas (prokrastinasr) menyebabkan
individirakan kehilangan kesempatan dan peluang dalam memperoleh
sesuatu yang diinginkan. Adapun dalam™ hal=ini"'mahasiswa yang
melakukan prokrastifidSisakademik-adalahsmahasiswa yang tidak bisa
membagi waktu kapan dirinya harus belajar, dan mengontrol diri demi
kebaikan akademik yang lebih tersusun. La Forge (2005) menyatakan
bahwa prokrastinasi dapat terjadi apabila kurangnya kemampuan atau
ketidakmampuan individu dalam belajar berdasarkan regulasi diri.

Hal tersebut juga didukung oleh Wolters (2003) yang
menemukan bahwa prokrastinasi itu terjadi dikarenakan oleh rendah
atau kurangnya kemampuan dalam belajar berdasar regulasi diri dan
tidak memiliki waktu yang cukup untuk belajar. Hal ini membuktikan
bahwa ada hubungan antara self regulated learning dan prokrastinasi
akademik. Kemampuan seseorang dalam mengontrol, mengatur,
merencanakan, mengarahkan, dan memonitor perilaku untuk
mencapai suatu tujuan tertentu dengan menggunakan strategi tertentu
dan melibatkan unsur fisik, kognitif, motivasi, emosional, dan sosial

5



6

disebut dengan self regulated learning. Definisi lain mengenai self
regulated learning ialah pengawasan dan pengontrolan atas perilaku
dalam proses dan kegiatan belajar. Belajar sebagai hasil dari proses
internal tujuan, perencanaan, dan penghargaan diri sendiri atas prestasi
yang telah diraih (Friedman, 2006).

Montalvo dan Torres (2004) mengemukakan Karatersitik
seseorang yang memiliki self regulated learning yang baik antara lain,
terbiasa dan tahu bagaimana menggunakan strategi kognitif
(pengulangan, elaborasi, dan organisasi). Hal ini membantu
mahasiswa untuk mengikuti, mentrasformasi, mengorganisasi,
mengelaborasi, memperoleh informasi, mengetahui bagaimana
merencanakan, mengontrol, dan mengarahkan proses mental untuk
mencapai tujuan personal. Adapun hal yang menunjukan seperangkat
keyakinan motivasional dan emosi yang adaptif, seperti tingginya
keyakinan diri secara akademik, memilki tujuan belajar,
mengembangkan emosi positif terhadap tugas (senang, puas dan
antusias),  memiliki.. kemampuan  untuk = mengontrol  dan
memodifikasinya, serta menyesuaikan diri dengan-tuntutan tugas dan
situasiybelajar khusus serta mampu merencanakan, mengontrél waktu,
dan memtlki usaha terhadap, penyelesaian tugas, taht bagaimana
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

Self regutated learning memiliki tiga aspek“penting yang akan
menentukan tinggi4€ndahiya tingkat selfsféguled learning. Pertama
yaitu aspek kognisi dimana " upaya individu merencanakan,
menetapkan tujuan, mengatur, memonitor diri, dan mengevaluasi diri.
Kedua yaitu aspek motivasi dimana individu merasakan efikasi diri
yang tinggi, atribusi diri dan berminat pada tugas intrinsik. Ketiga
yaitu aspek perilaku dimana upaya individu untuk memilih,
menstruktur, dan menciptakan lingkungan yang mengoptimalkan
belajar (Zimmerman, 1990). Apabila mahasiswa mampu dan memiliki
ketiga aspek tersebut, maka ia akan memiliki tingkat self regulated
learning yang tinggi sehingga dapat menghindari prokrastinasi
akademik dan menjaga prestasi belajarnya dengan baik.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat terbentuk
rumusan masalah vyaitu ada atau tidaknya hubungan antara
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kepercayaan diri dan self regulated learning dengan prokrastinasi
akademik pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir?

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir.

2. Untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning
dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir.

3. Untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dan
self regulated learning dengan prokrastinasi akademik
pada mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir.

C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara. teoritis, hasil penelitian  ini .diharapkan dapat
memberikan sumbangan ilmu pengetahuan ‘atau referensi yang
dapat digunakan untuk psikoedukasi tentang kepercayaan diri dan
self “regulated . learning dengan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa
Adapun manfaat praktis dari hasil penelitian bagi mahasiswa
adalah dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri
dan memperbaiki self regulated learning mahasiswa agar dapat
menurunkan prokrastinasi akademiknya.

b. Bagi orang tua,

Orang tua atau wali untuk bisa membimbing, memberikan
dukungan dan pengertian terkait kepercayaan diri dan self
regulated learning terhadap anak saat sedang bersama, sebab
dengan begitu anak dapat memahami kerugian mereka jika
melakukan prokrastinasi akademik.
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c. Bagi peneliti selanjutnya,

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan
bagi peneliti selanjutnya dalam bidang psikologi khusushya
psikologi pendidikan yang berkaitan dengan bidang prokrastinasi,
kepercayaan diri dan self regulated learning mahasiswa.

\:m’ 2 4



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Prokrastinasi Akademik
1. Pengertian Prokrastinasi Akademik

Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh Ferrari & Tice
(2000), prokrastinasi atau menunda-nunda dapat dikatikan dengan
kecemasan dan ketakutan terhadap kegagalan. Menunda-nunda
dianggap sebagai hambatan siswa dalam mencapai kesuksesan
akademis karena dapat menurunkan kualitas dan kuantitas
pembelajaran, menambah tingkat stres, dan berdampak negatif
dalam kehidupan siswa. Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan
untuk menunda dalam memulai maupun menyelesaikan pekerjaan
secara keseluruhan, tetapi melakukan aktivitas lain yang tidak
berguna (Azar, 2013). Husetiya (2010) mengartikan prokrastinasi
akademik merupakan jpenundaan-yang dilakukan secara sengaja
dan berulang-ulang = dalam “menyelesaikan suatu tugas atau
pekerjaan, ‘baik memulai maupun menyelesaikan tugas yang
berhubungan dengan bidang akademik.

Pendapat. mengenai™ prokrastinasi akademiké selanjutnya
dikemukakan.oleh“Wolter (2003) bahwa™“prokrastinasi akademik
merupakan kegagalan dalam mengerjakan, tugas akademik dalam
kerangka waktu yang diinginkan atatmenunda mengerjakan tugas
sampai saat-saat terakhir”. Selanjutnya Steel (2010) dalam hal ini
juga pernah mengatakan bahwa prokrastinasi adalah suatu
penundaan sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas
dan juga pekerjaannya meskipun ia tahu bahwa hal ini akan
berdampak buruk pada masa depan. Knaus (2002) berpendapat
bahwa prokrastinasi dapat juga dikatakan sebagai penghindaran
tugas, yang diakibatkan perasaan tidak senang terhadap tugas serta
ketakutan untuk gagal dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa prokrastinasi akademik adalah sesuatu yang
dilakukan untuk menunda secara sengaja atau tidak sengaja, dalam
menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang menyangkut akademik,
dan lebih memilih untuk melakukan hal yang kurang bermanfaat.
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2.

Aspek-Aspek Prokrastinasi Akademik
Aspek-aspek prokrastinasi akademik menurut Tuckman

(dalam Nino, 2016) terdiri dari tiga aspek prokrastinasi, antara lain:

3.

a. Kecenderungan membuang waktu

Keterlibatan Kecenderungan untuk membuang waktu secara
sia-sia dalam menyelesaikan tugas yang perlu diprioritaskan
demi melakukan hal lain yang kurang penting. Aspek ini
merujuk pada individu yang selalu menunda untuk melakukan
ataupun menyelesaikan pengerjaan suatu tugas.
b. Kecenderungan untuk menghindari tugas yang tidak

menyenangkan

Merupakan kecenderungan untuk merasa keberatan
mengerjakan hal-hal yang tidak disukai dalam tugas yang harus
dikerjakannya tersebut atau jika memungkinkan akan
menghindari . hal-hal yang dianggap mendatangkan perasaan
tidak menyenangkan. Individu cenderung mudah menyerah
ketika 'menemui tugas yang sulit‘dan memilih sesuatu yang
menyenangkan yang mudah untuk “diperolehaya dan
mendatangkan - hiburah, = seperti nonton, ngobrol, jalan,
mendengarkan musik, dan sebagainya.
c. Kecenderungan-menyalahkan orang lain

Merupakaniikeeenderungan untukMmenghindari tanggung
jawab sendiri dan menyalahkan pihak lain atas penderitaan yang
dialami diri sendiri dalam mengerjakan sesuatu yang
ditundanya. Misalnya, individu cenderung menyalahkan pihak
lain karena telah memberikan batas waktu kepada individu
dalam mengerjakan tugas.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prokrastinasi
Akademik
Kartadinata dan Tjundjing (2008) mengungkapkan beberapa

penyebab sehingga terjadinya prokrastinasi akademik, seperti :

a. Masalah manajemen waktu. Manajemen waktu melibatkan
proses menentukan kebutuhan (determining needs),
menetapkan tujuan untuk mencapai kebutuhan (goal setting),
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memprioritaskan dan merencanakan tugas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan. Kurang mampunya seorang individu
dalam memanajemen waktu menyelesaikan tugas adalah
masalah utama perilaku prokrastinasi. Oleh sebab itu,
dibutuhkan suatu usaha guna dalam proses belajar pada
tujuan yang ingin dicapai, hal ini disebut dengan regulasi
diri (Fischer, 2001).

Penetapan prioritas. Hal ini penting supaya individu bisa
menangani semua masalah atau tugas secara runtut sesuai
dengan kepentingannya.

Karakteristik tugas.Individu cenderung akan menunda
mengerjakan tugas apabila dinilai sulit oleh individu
tersebut. Hal ini juga dipengaruhi faktor motivasi baik
intrinsik maupun ekstrinsik siswa.

Karakter individu. Mencakup perasaan kurang percaya diri,
moody, dan keyakinan tak rasional. Individu cenderung
melakukan penundaan jika merasa kurang percaya diri
dalam-melaksanakan tugas karena takut terjadi kesalahan.

Menurut Ferrari; Wohnson, dan Mc  €Cown (1995)

menyebutkan bahwa penyebab perilaku prokrastinasi@dalah:

a.

b.

Adanyea=pikiran-irrasional dari prokrastinator, yaitu anggapan
bahwa suattitugas.harus diselesaikamdengan sempurna.
Adanya kecemasan ‘karena® kemampuannya dievaluasi,
ketakutan akan kegagalan dan susah mengambil keputusan,
atau karena membutuhkan bantuan orang lain untuk
mengerjakan tugasnya.

Malas dan kesulitan mengatur waktu dan tidak menyukai
tugasnya.

. Adanya punishment dan reward juga dapat menyebabkan

prokrastinasi sehingga merasa lebih aman jika tidak
melakukan dengan segera karena dapat menghasilkan
sesuatu yang tidak maksimal.

Adanya faktor lingkungan, yaitu kurangnya pengamatan dari
lingkungan seperti keluarga atau di lingkungan sekolah juga
menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi.

11



12

f. Selain itu prokrastinasi disebabkan karena tugas yang
menumpuk, terlalu banyak dan harus segera dikerjakan,
sehingga penundaan tugas yang satu dapat menyebabkan
tugas lain tertunda.

4, Prokrastinasi Akademik dalam Perspektif Islam

Islam menganjurkan kita untuk tidak menunda-nunda waktu,
dalam islam, waktu adalah anugrah dan rezeki. Kita semua tahu,
salah satu cara menjadi orang sukses menurut Al-Quran adalah
dengan pandai memanfaatkan waktu. Waktu bila diisi dengan hal
yang bermanfaat, makan akan memberikan sesuatu yang berharga
baik itu singkat atau lama. Begitupun sebaliknya, bila diisi dengan
hal yang sia-sia juga menjadikan timbulnya sesuatu yang penuh
keburukan dan penyesalan, seperti dalam Hadist yang
menyebutkan:

“Ibnu umar menyebutkan “kalau datang waktu sore, jangan
menanti waktu/pagi. Kalau tiba waktu pagi, jangan menanti waktu
sore. Gunakan sebaik-baiknya sehat mu untuk-waktu sakitmu dan
masa hidupmu untuk masa matimu” (HR.Bukhori).

Hadist. diatas menjelaskan®bahwa kita sebagat umat islam
janganlah menunda-nunda suatu pekerjaan;  segeral@h selesaikan
suatu tugasmu=jika masih memiliki banyak=wakiu dan gunakan
waktumu sebaik®baikaya untuk _hal=hah, yang berguna bagi
hidupmu. Jika dikaitkan“dengan prokrastinasi akademik, maka hal
ini memang benar memberikan keburukan untuk mahasiswa.
Dimana ketika mahasiswa menunda untuk menyelesaikan
skripsinya, maka mahasiswa tersebut sudah menunda waktu
kelulusannya, dan hal tersebut juga nantinya kemungkinan akan
membuat mahasiswa yang melakukan prokrastinasi akademik
mengalami nasib dimana dia terlambat mencari peluang kerja di
masa muda.
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B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Menurut Lauster (2003) kepercayaan diri merupakan suatu
sikap atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri, sehingga dalam
tindakan-tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk
melakukan hal-hal yang sesuai dengan keinginan dan tanggung
jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi dengan orang
lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan
dan kekurangan diri sendiri. Menurut Rahmat (2000) kepercayaan
diri dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri
yang dimiliki oleh setiap orang dalam kehidupannya serta
bagaimana orang tersebut memandang dirinya secara utuh dengan
mengacu pada konsep diri. Kepercayaan diri menurut EIlfiky
(2012) adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk maju dan
berkembang serta memperbaiki diri.

Kepercayaan diri sangat penting dalam diri manusia,
kepercayaan diri seperti percaya pada kemampuan diri sendiri,
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki konsep
diri yang positif dan berani mengungkapkan pendapat (Lauster,
2006). Kepercayaan diri merupakan sikap positif seseorang
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan atau situasi yang dihadapinya (Fatimah, 2010). Adapun
kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologis seseorang,
dimana individu dapat mengevaluasi keseluruhan dari dirinya
sehingga memberi keyakinan kuat pada kemampuan dirinya untuk
melakukan tindakan dalam mencapai berbagai tujuan didalam
hidupnya (Setiawan, 2014).

Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepercayaan diri merupakan seseorang yang
secara yakin bisa melaksanakan dan menjalankan hal hal atau
pekerjaan dalam hidup ini dengan optimis dan positif.

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri
Adapun aspek-aspek dari kepercayaan diri menurut Afiatin
dan Martaniah (dalam Nino, 2016) yaitu sebagai berikut:
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a. Individu merasa yakin terhadap tindakan yang
dilakukan.Adanya  keyakinan  terhadap  kekuatan,
kemampuan, dan keterampilan yang dimilki, ia merasa
optimis, cukup ambisius, tidak selalu memerlukan bantuan
orang lain, sanggup bekerja keras, mampu menghadapi
tugas dengan baik (mampu menyelesaikan tugas sampai
tuntas) dan bekerja efektif (bekerja secara tepat sehingga
dapat tercapai tujuan yang diinginkan) serta bertanggung
jawab atas keputusan dan perbuatannya.

b. Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Adanya
keyakinan terhadap kemammpuannya dalam berhubungan
sosial. la merasa bahwa kelompoknya atau orang lain
menyukainya, aktif dalam  menghadapi  keadaan
lingkungan, berani mengemukakan kehendak atau ide-
idenya secara bertanggung jawab dan tidak mementingkan
diri sendiri.

c. Percaya pada dirinya sendiri serta memiliki ketenangan
sikap. Adanya keyakinan terhadap kekuatan dan
kemampuannya. Individu merasa mampu untuk bisa
mencapai berbagai tujuan atau harapan yang diinginkan,
merasa mampu untuk menghadapi lingkungan yang
semakin menantang dan kepercayaan atas keputusan atau
pendapatnya, tidak terlalu cemas akan tindakan-
tindakannya ketika memiliki masalah, dapat mengenal
kelebihan dan kekurangan dirinya sendiri, tidak mudah
gugup dan cukup toleran dalam berbagai macam keadaan
atau masalah.

C. Self Regulated Learning

1. Definisi Self Regulated Learning

Bandura (dalam Filho, 2001) mendefinisikan self regulated
learning sebagai suatu keadaan dimana individu yang belajar
sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri, memonitor
motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya manusia
dan benda, serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksana dalam proses belajar. Pintrich (2000)
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mendefinisikan self regulated learning sebagai suatu proses yang
aktif, konstruktif, di mana para pelajar menetapkan tujuan belajar
mereka dan kemudian memonitor, mengatur, dan mengontrol
kognisi, motivasi, dan perilaku mereka, yang dipandu oleh tujuan
tujuan mereka dan segi kontekstual terhadap lingkungan.

Zimmerman (2004) mendefinisikan self regulated learning
sebagai kemampuan belajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses
belajarnya, baik secara metakognitif, secara motivasional dan
secara behavioral. Self regulated learning juga didefinisikan
sebagai bentuk belajar individual dengan bergantung pada motivasi
belajar mereka, secara otonomi mengembangkan pengukuran
(kognisi, metakognisi, dan perilaku), dan memonitor kemajuan
belajarnya (Baumert et al, 2002). Adapun Zimmerman & Martinez
Pons (2001) mendefinisikan self regulated learning sebagai
tingkatan dimana partisipan secara aktif melibatkan metakognisi,
motivasi, dan perilaku dalam proses belajar.

Berdasarkan. definisi-definisi di_atas, maka dapat ditarik
kesimpulan.bahwa self regulated learning merupakan kendali diri
seseorang yang mempunyai sistem dalam cara, pembelajarannya
yang tertata dan terjadwal, \yang dilandaskan dengan motivasi yang
kuat“demi mempunyai Kualitas hidup yang<baik dan mempunyai
aktivitas akademik yang terencana.

2. Aspek-aspek Self'Regulated”Learning
Menurut Zimmerman (Hanny, 2011) aspek-aspek self
regulated learning terdiri dari tiga bagian, yaitu:
a. Metakognisi.
Metakognisi merupakan kemampuan individu dalam
merencanakan, mengorganisasi atau mengatur, mengintruksi
diri, memonitor dan melakukan evaluasi dalam aktivitas belajar.

b. Motivasi Intrinsik.

Motivasi intrinsik ini muncul dari dalam diri individu
sendiri tanpa ada paksaan atau dorongan dari orang lain, tetapi
atas dasar kemauan sendiri.
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c. Perilaku Belajar.

Menurut Zimmerman (2004) perilaku aktif dalam regulasi
diri merupakan upaya individu untuk mengatur dirinya,
menyeleksi dan memanfaatkan lingkungan yang mendukung
aktivitas belajar. Berdasarkan uraian di atas maka dapat
disimpulkan aspek-aspek self regulated learning adalah sebagai
berikut metakognisi, motivasi intrinsik dan perilaku belajar.

D. Hubungan antara Kepercayaan Diri dan Self regulated
learning Terhadap Prokrastinasi Akademik

Prokrastinasi akademik merupakan hal yang membuat
seseorang menunda tugas atau pekerjaan akademiknya dengan alasan
alasan tertentu. Menurut Ferrari dan Tice (2000) prokrastinasi kadang
digunakan sebagai suatu strategi dengan contoh seseorang yang tidak
bisa menyelesaikan tugas karena menunda-nunda dalam
pengerjaannya kemudian berdalih bahwa ia kekurangan waktu.
Adapun kepercayaan-diri- menurut-Suryana(2008) kepercayaan diri
adalah sikapwdan keyakinan seseorang dalam .melaksanakan dan
menyelesaikan tugas-tugasnya. Terbentuknya kemampuand percaya
diri adalah ‘suatu proses/ belajars bagaimana merespon berbagai
rangsangan, dari luar dirinya melalui interaksi.dengan lingkungannya
(Surya, 2007).

Kemudian ter@khirsterdapat-self regulated learning, Bandura
mendefinisikan self regulated learning sebagai suatu keadaan dimana
individu yang belajar sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri,
memonitor motivasi dan tujuan akademik, mengelola sumber daya
manusia dan benda, serta menjadi perilaku dalam proses pengambilan
keputusan dan pelaksana dalam proses belajar (Filho, 2001).

Setelah melihat penjabaran terkait kepercayaan diri dan self
regulated learning terhadap prokrastinasi akademik di atas, peneliti
mencoba mengaitkan hubungan antar ketiga variabel tersebut. Apabila
kepercayaan diri dan self regulated learning mahasiswa itu baik, maka
akan menurunkan adanya kemungkinan untuk melakukan
prokrastinasi akademik, sebaliknya jika kepercayaan diri dan self
regulated learning dari mahasiswa itu rendah, maka akan
meningkatkan nilai prokrastinasi akademik pada mahasiswa.
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Sebelumnya terdapat penelitian dari Arie Prima yang berjudul
hubungan kepercayaan diri dan self regulated learning terhadap
prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi 2013 Universitas
Mulawarman penelitian tersebut mendapatkan hasil hubungan negatif
signifikan antara kepercayaan diri terhadap prokrastinasi akademik
pada Mahasiswa Psikologi 2013 Universitas Mulawarman. Artinya
semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa maka
semakin rendah tingkat kepercayaan diri mahasiswa tersebut dan
sebaliknya, semakin rendah tingkat prokrastinasi akademik
mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat kepercayaan diri mahasiswa.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan (2013),
terhadap sejumlah mahasiswa di Universitas Negeri Semarang
menunjukkan hasil bahwa self regulated learning memiliki korelasi
negatif yang signifikan dengan prokrastinasi akademik. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa prokrastinasi akademik
memiliki hubungan dengan self regulated learning. Apabila
prokrastinasi akademik yang dimiliki mahasiswa rendah maka self
regulated learning yang dimiliki mahasiswa .akan tinggi. Bila
prokrastinasi akademik yang dimiliki rendah, maka mahasiswa akan
memiliki “self regulated /learning® yang - tinggic dan" tidak akan
mengalami, penundaan dalam mengerjakan dan‘menyelésaikan tugas
akademiknya.

E. Kerangka Pikir

Prokrastinasi akademik saat ini sudah banyak terjadi dikalangan
mahasiswa, sudah banyak sekali mahasiswa yang sering melakukan
prokrastinasi akademik, Prokrastinasi akademik sendiri merupakan
jenis penundaan yang dilakukan pada jenis tugas formal yang
berhubungan dengan tugas akademik (Ferrari, 1995). Munculnya
prokrastinasi ini di dasari oleh faktor-faktor prokrastinasi, dimana
Ferrari, Johnson, & Mc Cown (1995) menyebutkan bahwa faktor-
faktor tersebut adalah adanya pikiran irrasional dari prokrastinator,
adanya kecemasan karena kemampuannya dievaluasi, ketakutan akan
kegagalan dan susah mengambil keputusan, atau karena membutuhkan
bantuan orang lain untuk mengerjakan tugasnya, malas dan kesulitan
mengatur waktu dan tidak menyukai tugasnya, adanya punishment dan
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reward, adanya faktor lingkungan, Selain itu prokrastinasi disebabkan
karena tugas yang menumpuk, nah dari pernyataan faktor-faktor
prokrastinasi akademik tersebut salah satunya ada kecemasan karena
kemampuannya, dan takut akan kegagalan dan sulit mengambil
keputusan, hal ini merujuk pada kepada kepercayaan diri, dimana
seseorang tersebut kurang yakin akan kemampuan dirinya dan tidak
percaya pada diri sendiri.

Kepercayaan diri merupakan salah satu syarat yang esensial
bagi individu untuk mengembangkan aktivitas dan kreativitas sebagai
upaya dalam mencapai prestasi. Namun demikian kepercayaan diri
tidak tumbuh dengan sendirinya. Kepercayaan diri tumbuh dari proses
interaksi yang sehat di lingkungan sosial individu dan berlangsung
secara kontinu dan berkesinambungan. Rasa percaya diri tidak muncul
begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam pribadinya
sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri (Hakim, 2002). Jadi
seorang mahasiswa yang mempunyai nilai kepercayaan diri yang
rendah akan membuat. dirinya tampak merasa takut dan cemas akan
suatu kegagalan dalam akademik, yang membuatnya melakukan
penundaan | atau ' prokrastinasi akademik ‘'karena berfikir harus
melakukan“secara sempurnahagardapat diterima oleh dosen atau
pembimBing.

Sedangkan=Self “regulated learning -mertipakan kombinasi
keterampilan belajarf@kademik dan pengendalian diri yang membuat
pembelajaran terasa lebil mudah,* sehingga para siswa lebih
termotivasi (Glynn, Aultman, & Owens, 2005). Jadi ketika seorang
mahasiswa mempunyai self regulated learning yang rendah akan
membuat dirinya melakukan prokrastinasi akademik, karena tidak
adanya mentoring diri untuk mengatur waktu belajar mahasiswa
tersebut.
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[ Self Regulated Learning
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Kepercayaan Diri [

Gambar 1. Hubungan antara kepercayaan diri dan self regulated

learning

terhadap prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam

menyelesaikan tugas akhir.

F. Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah :

1.

Adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan
prokrastinasi / ~akademik "~ pada’ . mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas-akhir.

Adanya hubungan antara self regulated learning dengan
prokrastinasi sakademik, pada mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir.

Adanyahubungan antara kepercayaan®diri dan self
regulated {earning terhadap prokrastinasi akademik pada
mahaSiswa dalam menyelgésatkan tugas akhir
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